Dampak Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Coorporate Governance) terhadap Peningkatan Pendapatan Karyawan Pelaksana di PT. Perkebunan Nusantara III (Ptpn-iii) Unit Kebun Sei Mangkei by Sari, O. M. (Ozyana) et al.
DAMPAK TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK (GOOD 
COORPORATE GOVERNANCE) TERHADAP  PENINGKATAN 
PENDAPATAN KARYAWAN PELAKSANA DI PT. PERKEBUNAN 
NUSANTARA III (PTPN-III) UNIT KEBUN SEI MANGKEI 
 
Impact Of Corporate Governance Good (Good Corporate Governance) To Increase Revenue 
Employees Perform In. Plantation Nusantara III (PTPN-III) Unit Garden Sei Mangkei 
Ozyana Mahenda Sari ¹) Salmiah ²) M. Roem S 3) 
¹) Alumni Mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian USU, Medan 
²) Staf Pengajar Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian USU, Medan 
3
) Kepala Dinas Pertanian Sumatera Utara, Medan
ABSTRAK 
Good Corporate Gorvenance mempunyai dampak yang baik bagi peningkatan 
pendapatan karyawan dan perusahaan dalam hal ini menyangkut target kerja terhadap 
realisasi kerja, Good Corporate Gorvenance juga memberikan peluang kepada karyawan 
untuk mendapatkan penghasilan tambahan dalam peningkatan kesejahteraan. Metode analisis 
data yang digunakan adalah metode Deskriptif berganda Jumlah sampel ditentukan sebanyak 
50 orang, dengan pertimbangan bahwa sampel adalah Karyawan Pelaksana. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa: Manfaat yang diperoleh karyawan pelaksana sebelum penerapan 
adalah hanya berupa manfaat fasilitas berupa lembur, premi, tunjangan dan gaji pokok saja, 
sedangkan sesudah penerapan adanya banyak manfaat fasilitas yang berbagai macam yaitu 
manfaat fiskal, manfaat fisik dan manfaat lainnya. Penerapan Good Corporate Governance 
terhadap peningkatan pendapatan karyawan berdampak kepada sistem penggajian dan gaji 
pokok yang semakin lama semakin bertambah karena penerapan ini berpengaruh kepada 
kesejahteraan karyawan pelaksana yang semangat bekerja sehingga berpengaruh juga kepada 
keuntungan perusahan menjadi lebih efektif dan efisien. 
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ABSTRACT  
Good Corporate Gorvenance have a good impact on the income of employees and the 
company in this regard involves work towards the realization of the target job, Good 
Corporate Gorvenance also provide an opportunity for employees to earn extra income in a 
welfare improvement. With the Good Corporate Gorvenance employee performance and 
management of the company will be better so as to benefit both parties. Mangkei sei garden 
is one unit of the PT. Perkebunan Nusantara III were Simalungun district of North Sumatra, 
which is engaged in CPO (Crude Palm Oil), palm kernel and palm oil downstream products. 
Data analysis method used is descriptive method multiple number of samples is determined 
by 50 people, with the consideration that the sample is Managing Employees. The research 
concludes that: managing employee benefits earned prior to the application is the only facility 
in the form of benefits in the form of overtime, premiums, allowances and basic salary only, 
while there are many benefits after the implementation of a wide range of facilities that fiscal 
benefits, physical benefits and other benefits. Implementation of Good Corporate Governance 
for increased revenue impact to employee payroll system and base salary increases 
progressively as the application of this effect to the welfare of employees implementing the 
spirit of work that affect company profits as well as to become more effective and efficient. 
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PENDAHULUAN 
Dalam rangka menyiapkan diri dalam menghadapi era perdagangan bebas, agar 
mampu bersaing dalam pasar bebas yang kuncinya adalah efisien, dilakukan penggabungan 
di antara beberapa PN/PT perkebunan menjadi PT perkebunan Nusantara (PTPN). Selain 
efisiensi secara finansial, penggabungan PTPN Perkebunan menjadi unit-unit yangn lebih 
besar diyakini pula akan dapat meningkatkan efisiensi kebun yang dikelolanya, karena tidak 
jarang satu PT. Perkebunan mengelola sejumlah kebun kecil yang lokasinya berjauhan, 
sehingga sukar untuk dapat mencapai standar kelayakan usaha. Dengan penggabungan 
diharapkan agar pengelolaan kebun kecil dapat terangkat oleh kebun lain yang lebih luas. 
Caranya dapat dengan subsidi silang dari keuntungan kebun besar kepada yang lebih kecil ( 
Mangoensoekarjo dan Semangun, 2003). 
 PT Perkebunan Nusantara III bertekad terus mengembangkan Kawasan Industri Sei 
Mangkei di Kabupaten Simalungun, menjadi Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) dengan tetap 
mengacu kepada legalitas dan aspek Good Corporate Government (GCG). Demikian 
disampaikan Kepala Bagian Perencanaan dan Pengkajian KISMK (Kawasan Industri Sei 
Mangkei)  H Krisna Surya Buana dalam kunjungan ke industri hilir PTPN III. Untuk 
mendukung hal ini sejak awal proses pembangunan di areal 104 ha pada 2009, manajemen 
PTPN III senantiasa tetap didampingi instansi BPKP cabang Sumut (Harian Analisa, 2011). 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis meremuskan masalah yaitu sebagai 
berikut: Apa manfaat yang diperoleh karyawan dengan adanya sebelum dan sesudah 
penerapan Good Corporate Governance di daerah penelitian. Bagaimana dampak penerapan 
Good Corporate Governance terhadap tingkat pendapatan karyawan pelaksana di daerah 
penelitian.  
Adapun tujuan penelitian berdasar identifikasi masalah adalah Untuk mengetahui 
manfaat yang diperoleh karyawan dengan adanya sebelum dan sesudah penerapan Good 
Corporate Governance di daerah penelitian. Untuk mengetahui dampak penerapan Good 
Corporate Governance terhadap tingkat pendapatan karyawan pelaksana di daerah penelitian. 
 
METODE PENELITIAN 
Daerah penelitian ditentukan melalui metode Purposive, yaitu di Unit kebun sei 
mangkei PT Perkebunan Nusantara III. Hal ini berdasarkan pertimbangan, bahwasanya Unit 
Kebun Sei Mangkei PTPN-III merupakan salah satu Unit Kerja PT. Perkebunan Nusantara III 
yang terletak di Nagori Sei Mangkei Kecamatan Bosar Maligas Kabupaten Simalungun, 
Propinsi Sumatera Utara, ± 165 Km arah Tenggara Kota Medan. Sampel (Sampling ) adalah 
sebagian populasi yang akan diteliti (Arikunto, 1997 :109). Dalam penelitian ini, jumlah 
populasi karyawana pelaksana di Unit Kebun Sei Mangkei adalah 1270 orang. Menurut Gay, 
1992 (dalam bukunya Hasan, 2002), bahwa ukuran sample yang diterima berdasarkan pada 
metode penelitian korelasional minimum tiga puluh sample.  Sample karyawan sebanyak 
1270 orang dari 16 bagian yang ada di Unit Kebun Sei Mangkei maka sample sebanyak 
karyawan pelaksana sebanyak 50 (lima puluh).  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan  data 
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung  yaitu kepada karyawan pelaksana 
di Unit Kebun Sei Mangkei Perkebunan Nusantara III, sedangkan data sekunder diperoleh 
dari instansi terkait: Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara III Medan yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
Pengujian Masalah 1, dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif, 
dengan cara mengetahui manfaat yang diperoleh karyawan dengan adanya penerapan Good 
Corporate Governance. 
Pengujian masalah 2, digunakan metode analisis deskriptif, dengan cara mengetahui 
cara dampak Good Corporate Governance terhadap pendapatan karyawan pelaksana. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Manfaat yang diperoleh Karyawan Sebelum dan Sesudah Adanya Penerapan Good 
Corporate Governance.  
1. Sebelum Penerapan Good Corporate Governance 
Manfaat sebelum penerapan karyawan pelaksana hanya mendapatkan upah Gaji 
Pokok Lembur,Premi,Tunjanagan. Hal ini karena keuntungan perusahaan belum seleruhnya 
merata kepada karyawan jadi fasilitas masih terbatas. Pendapatan karyawan PTPN III Kebun 
Sei Mangkei dihitung dari jumlah gaji pokok berdasarkan golongan ditambah realisasi kerja. 
Gaji pokok merupakan upah dari target kerja. Selain manfaat fiskal yang didapat, manfaat 
fisik juga banyak disediakan perusahaan bagi karyawan-karyawan kebun Sei Mangkei PTPN 
III. 
2. Setelah adanya Good Corporate Governance 
Penerapan Good Corporate Governance (GCG) atau yang sering disebut sebagai Tata 
Kelola Perusahaan yang baik di Kebun Sei Mangkei PTPN III ini membawa banyak manfaat 
terhadap karyawan adanya banyak manfaat fasilitas yang berbagai macam yaitu Manfaat 
Fiskal, Manfaat Fisik Dan Manfaat Lainnya. 
Perbandingan sebelum dan sesudah adanya penrapan : 
Manfaat Fiskal 
a.  Sebelum Penerapan GCG 
Tarif lembur per jam yang diberlakukan PTPN III kebun Sei Mangkei dari golongan 
IA/0 – Golongan IID Rp.3.455,89 – Rp 8.999,77, untuk karyawan responden yang berada 
pada jenjang golongan IB/1-IIC/5 yaitu sekitar Rp 4.666,78– Rp 9.679,99 
b. Setelah adanya GCG 
Tarif lembur per jam yang diberlakukan PTPN III kebun Sei Mangkei dari golongan IA/0 – 
Golongan IID Rp.6.555,55 – Rp 12.677.55, untuk karyawan responden yang berada pada 
jenjang golongan IB/1-IIC/5 yaitu sekitar Rp 5.666,30 – Rp 10.507,08. 
 
 
Sistem Penggajian di PTPN III Sebelum Penerapan Good Corporate Governance 
SISTEM PENGGAJIAN 
  
POLA PERIKATAN 
DASAR UPAH BESAR UPAH KOMPONEN 
UPAH 
PEMANENAN JAM KERJA DAN 
TARGET/BEBAS 
KERJA 
Rp. 31.500 Tidak ada 
dalam bentuk 
premi lainnya 
BEBAS Harian Rp 8.000 s/d Rp. 14.000 Over basis x 
harga premi 
berdasarkan 
jumlah basis 
borong 
SEMI PEMANENAN Harian dan Over 
Basis 
Rp 9.000 s/d 15.000 Tidak ada 
premi 
(Sumber data sekunder) 
Sistem Penggajian di PTPN III Sesudah Penerapan Good Corporate Governance 
(Sumber data sekunder) 
 
 
 
 
 
SISTEM 
PENGGAJIAN 
  
POLA PERIKATAN 
DASAR UPAH BESAR UPAH KOMPONEN UPAH 
PEMANENAN JAM KERJA DAN 
TARGET/BEBAS 
KERJA 
Rp. 40.500 Tidak ada dalam 
bentuk premi lainnya 
BEBAS Harian Rp 10.000s/d Rp. 
18.000 
Over basis x harga 
premi berdasarkan 
jumlah basis borong 
SEMI 
PEMANENAN 
Harian dan Over 
Basis 
Rp 10.000 s/d 20.000 Tidak ada premi 
Tunjangan 
1. Sebelum GCG      
• Perumahan  
• Listrik  
• air 
• Tunjangan khusus 
• Tunjangan cuti 
2. Sesudah  GCG 
 Perumahan 
 Listrik 
 Tunjangan khusus 
 Air 
 Santunan hari tua 
 Bonus  
 Kesehatan  
 Kecelakaan 
 BBM Dan lain-lain 
 
Dampak Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Peningkatan Pendapatan 
Karyawan 
Dampak penerapan Good Corporate Governance di PTPN3 Kebun Sei Mangkei 
berupa menerapkan fasilitas dan tunjangan yang memberikan manfaat besar dalam 
meningkatkan kinerja lebih besar sehingga keuntungan dari perusahaan ikut menjadi lebih 
tinggi kerena peran utama juga terletak pada kinerja karyawan yang berkualitas. Penerapan 
ini sangat berpengaruh kepada gaji karyawan karena dengan adanya kenaikan gaji karyawan 
peningkatan pendapatan karyawan semakin lama semakin meningkat dari tahun-ketahun. 
Peniliti melakukan perhitungan gaji untuk melihat ada perubahan yang berasal dari penerapan 
GCG. 
Pendapatan karyawan ini diperoleh setelah adanya pemotongan dari perusahaan pada 
bagian tertentu. Berikut ini adalah keterangan total rata-rata dari perhitungan gaji karyawan 
yang diresponden antara lain : 
a. Total Rata-rata Sebelum adanya Good Corporate Governance : 
- Total Jumlah Gaji Pokok  :Rp. 964.910,92 
- Total Premi + Lembur+ Tunjangan : Rp. 1.200.961,24 
- Total rata-rata    :Rp. 2.165.872,16 
b. Total Rata-rata Setelah adanya Good Corporate Governance : 
- Total Jumlah Gaji Pokok   :Rp. 1.115.252,94 
- Total Premi + Lembur+ Tunjangan :Rp. 1.642.315,76 
- Total rata-rata    :Rp. 2.757.568,70 
c. Total Rata-rata Peningkatan Pendapatan 
-Total  Peningkatan Pendapatan     :Rp. 150. 342,02 
- Total Peningkatan Pendapatan Premi+lembur+Tunjangan :Rp. 441. 354, 52 
- Total Peningkatan Pendapatan    :Rp. 591.696, 54 
(Sumber Dari data sekunder dan data primer). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat  diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Manfaat yang diperoleh karyawan pelaksana sebelum penerapan adalah hanya berupa 
manfaat fasilitas berupa Lembur, Premi, Tunjangan dan Gaji Pokok saja, sedangkan 
sesudah penerapan adanya banyak manfaat fasilitas yang berbagai macam yaitu Manfaat 
Fiskal, Manfaat Fisik Dan Manfaat Lainnya. 
2. Penerapan Good Corporate Governance terhadap peningkatan pendapatan karyawan 
berdampak kepada sistem penggajian dan gaji pokok yang semakin lama semakin 
bertambah karena penerapan ini berpengaruh kepada kesejahteraan karyawan pelaksana 
yang semangat bekerja sehingga berpengaruh juga kepada keuntungan perusahan menjadi 
lebih efektif dan efisien. 
 
 
Saran   
1.   Kepada PT. Perkebunan Nusantara III dan Karyawan Pelaksana PTPN III 
 Penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) ternyata  memberikan   pengaruh 
yang baik bagi karyawan (dalam hal peningkatan pendapatan) dan bagi perusahaan 
(dalam hal keuntungan perusahaan), oleh karena itu disarankan kepada PTPN III dan 
karyawan-karyawatinya agar tetap menjaga serta meningkatkan target kerja dan realisasi 
kerjanya demi peningkatan pendapatan karyawan dan keuntungan perusahaan untuk 
tahun-tahun yang akan datang. 
2. Kepada peneliti lainnya 
Disarankan agar penelitian selanjutnya meneliti tentang penerapan GCG di kebun lain 
pada lingkup PT Perkebunan Nusantara III dan membandingkan antara kebun yang satu 
dengan yang lain.  
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